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Abstrak  

Caring behavior menunjukan empati terhadap keluarga pasien yang akan membutuhkan pertolongan secara 

fisik maupun psikologis. carilng belhavilor pada mahasilswa saat dilnas dilrumah sakilt yang melnyelbabkan 

pelrawat dan peltugas kelselhatan lailn tildak puas dalam pelkelrjaanya dan belrsilkap dilngiln selrta acuh tak acuh pada 

kelbutuhan pasileln. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran caring behavior mahasiswa D3 

keperawatan dan D3 kebidanan tingkat II,III pada saat dinas di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024. Rancangan penelitian ini menaggunakan desain penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 92 responden. Instrument yang 

digunakan caring behavior mahasiswa. Hasil penelitian di peroleh sebagian besar mahasiswa D3 keperawatn 

tingkat II dengan kategori baik sebanyak 19 responden (70,4%), D3 keperawatan tingkat III dengan kategori 

baik sebanyak 17 responden (51,5%), D3 kebidanan tingkat II dengan kategori baik sebanyak 8 responden 

(50,0%), D3 kebidanan tingkat III dengan kategori baik sebanyak 11 responden (68,8%), jumlah keseluruhan 

D3 keperawatan dan D3 kebidanan tingkat II,III dengan kategori sebanyak 55 responden (59,8%).  Mahasiswa 

memiliki caring behavior baik dari indikator peka terhadap kebutuhan pasien dan kondisinya, kasih sayang 

dan berempati dengan pasien, bersikap jujur dalam menjawab pertanyaan yang ditanya oleh pasien. 

Kata Kunci: Caring Behavior Mahasiswa 

 

Abstract 

Caring behavior shows empathy for the patient's family who will need physical and psychological help. This 

study aims to find out the picture of the caring behavior of D3 nursing and D3 midwifery students at levels II, 

III during service. The design of his  study uses a descriptive research design. The sampling technique of this 

study uses total sampling with a sample of 92 respondents. Instruments used by students' caring behavior. The 

results of the study are obtained by most of the D3 nursing level II students with good category as many as 19 

respondents (70.4%), D3 nursing level III with a good category as many as 17 respondents (51.5%), D3 

midwifery level II with a good category as many as 8 respondents (50.0%), D3 midwifery level III with a good 

category as many as 11 respondents (68.8%), the total number of D3 nursing and D3 midwifery level II, III 

with a category of 55 respondents (59.8%). Students have caring behavior, both from indicators of sensitivity 

to the patient's needs and their condition, compassion and empathy with patients, being honest in answering 

questions asked by patients. 
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PENDAHULUAN 

Melnurut Watson (2008), carilng dapat 

dildelfelnilsilkan selbagail melnghargail, melmbelrilkan 

pelrhatilan khusus atau bahkan pelnuh kasilh sayang, 

selmangat kelmurahan hatil. Carilng juga 

melncilptakan keltelrbukaan atau kelsellarasan bagil 

pasileln dan orang lailn selrta melmahamil apa-apa saja 

yang pelrlu dillakukan untuk melnilngkatkan 

kelmampuan pasileln delngan cara komunilkasil yang 

bailk dan elfelktilf. 

Melnurut Swatson (1999), pada tahun 1993, 

swanson melmpelrluas telorilnya telntang pelrawatan 

ilnformasil delngan melngungkapkan elmpat masalah 

utama  telntang felnomelna utama yang akan melnjadil 

pelrhatilan dilsilpliln kelpelrawatan. Dan melngatakan 

bahwa dilspliln kelpelrawatan akan dil ilnformasilkan 

olelh pelngeltahuan praktils telntang kelpelrawatan 

selrta eltilka pada dilril selndilril. 

Melnurut Karo (2019), cariltas belrmula delngan 

bahasa latiln yailtu untuk melnghargail, selrta 

melmbelril cilnta dan elmpatil kelpada pasileln. Rasa 

kasilh sayang akan muncul dalam hubungan 

ilntelrpelrsonal selbagail hasill daril prosels pelnyatuan 

kasilh sayang, carilng juga sangat pelntilng dalam 

praktilk kelpelrawatan dan kelbildanan karelna 

melrupakan stratelgils antosilas telnaga kelselhatan 

belrusaha untuk lelbilh melnumbuhkan rasa carilng 

kelpada klileln, dalam teloril factor cariltas adalah 

kelrangka kelrja yang dilpelrlukan untuk 

melngilntelgrasilkan prilnsilp pelngeltahuan dan praktilk 

kelpelrawatan delngan prosels pelnyelmbuhan dalam 

dilril pasileln. 

Melnurut Kanilsilus (2019), carilng belhavilor 

adalah melnunjukan elmpatil telrhadap kelluarga dan 

pasileln yang akan melmbutuhkan pelrtolongan 

selcara filsilk maupun psilkologils.Tuntutan telkanan 

dan keltelrbatasan waktu dalam dunila layanan 

kelselhatan akan melnyilsakan seldilkilt ruang untuk 

mahasilswa praktilk, maka yang melnjadil masalah 

utama adalah carilng belhavilor pada mahasilswa 

saat dilnas dilrumah sakilt yang melnyelbabkan 

pelrawat dan peltugas kelselhatan lailn tildak puas 

dalam pelkelrjaanya dan belrsilkap dilngiln selrta acuh 

tak acuh pada kelbutuhan pasileln  (DelLaunel 2019). 

Belrdasarkan hasill survelil data awal yang 

dildapatkan delngan melmbagilkan kuelsilonelr kelpada 

mahasilswa D3 Kelpelrawatan tilngkat IlIl dan D3 

Kelbildanan tilngkat IlIl  dil Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan santa Elisabeth Medandelngan 

relspondeln selbanyak 10 orang. Maka dilprolelh 

delngan hasill melnunjukkan bahwa  7 relspondeln 

(70%) melmillilkil carilng yang bailk dan 2 relspondeln 

(20%) melmillilkil carilng yang cukup dan 1 orang 

relspondeln (10,0) melmillilkil carilng kurang. Daril 

hasill survelil data awal silngkat dilprolelh data bahwa 

mahasilswa melrasa kurang peldulil sellama dilnas 

karelna masilh bellum telrjalan komunilkasil elfelkilf, 

mahasilswa selgan belrkomunilkasil delngan pasileln 

jilka tildak dil ilntruksilkan olelh kak pelrawat 

Melnurut Salelhiltalil (2021), melnyatakan 

bahwa mahasilswa kelpelrawatan dan kelbildanan 

harus melmpelrtilmbangkan aspelk pellayanan yang 

pelntilng untuk melncilptakan rasa carilng belhavilor 

pada pasileln yang belrada dil bawah asuhan melrelka. 

Pelnelliltilan tellah melnunjukan pelntilngnya hal ilnil 

teltapil hal telrselbut kurang belrlaku bagil mahasilswa 

baru akan melnunjukan bahwa mahasilswa tildak 

melmpelrhatilkan tahap akhilr pelngkajilan pasileln dan 

olelh karelna iltu mahasilswa kelpelrawatan dan 

kelbildanan dapat melmbuat relncana pelrawatan 

belrdasarkan asumsil melrelka selndilril. 

Melnurut Sumarnil (2021), mahasilswa yang 

masilh bellum tahu telntang carilng akan sangat kelras 

hatil, melrasa putus asa, celmas, dan strelss selhilngga 

melnghambat pelmbellajaran dilkampus dan 

kelmampuan dalam melmpraktelkan proseldur 

sellama praktelk lapangan. Mahasilswa juga telrlalu 

banyak melnghabilskan waktu dilruangan dan 

melnunggu pelrilntah untuk mellakukan tilndakan dan 

melnghilndar belrtelmu pasileln jilka pasileln 

melmelrlukan bantuan melrelka. 

Melnurut Karo & Shiltel (2020), bahwa untuk 

melnelrapkan kelpeldulilan pada mahasilswa dapat 

dilkelmbangkan mellaluil kelpelrdulilan, melngasilh, 

kelnyamanan bailk delngan selntuhan, kelhadilrat dan 

tilndakan kelpada pasileln. Pada mahasilswa dalam 

praktilk kelpelrawatan dan kelbildanan pada saat dilnas 

dilawalil rasa kelpelkaan kelpada pasileln dan orang 

lailn yailtu delngan mellakukan komunilkasil 

telraupelutilk yailtu selntuhan, sapa. 

Melnurut Bloom & Relelneln (2018), 

kelpelrdulilan juga belrhubungan delngan kelpelkaan 

moral dan kelcelrdasan elmosilonal, selmakiln tilnggil 

tilngkat moral mahasilswa maka selmakiln tilnggil 

carilng mahasilswa pelrawat dan bildan saat dilnas. 

Mahasilswa dapat dilkelmbangkan delngan 

pelndelkataan saat dilnas delngan melnghormatil 

komiltmeln, eltilka dan melmbelrilkan alasan untuk 

kelputusan pelrawat delngan pasileln dalam 

pelngobatan dilrumah sakilt, mahasilswa dapat 

dilkelmbangkan delngan pelndelkataan saat dilnas. 

                                                                      

METODE 

Rancangan penelitian ini menggunakandesain 

penelitian deskriptif teknik pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan total sampling dengan 

jumlah populasi sebanyak 92 responden. 

Instrument yang digunakan caring behavior 

mahasiswa. Hasil penelitian di peroleh sebagian 

mahasiswa D3 Keperawatan tingkat II dengan 

kategori baik sebanyak 19 responden (70,4%), D3 

keperawatan tingkat III dengan kategori baik 

sebanyak 17 responden (51,5%), D3 kebidanan 

tingkat II dengan kategori baik sebanyak 8 

responden (50,0%). D3 kebidanan tingkat III 

dengan kategori baik sebanyak 11 responden 

(68,8%), jumlah keseluruhan D3 keperawatan dan 

D3 kebidanan tingkat II,III dengan kategori baik 
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sebanyak 55 responden (59,8%). Penelitian ini 

dapat dilakukan jika sudah lolos ujik etik dari 

komisi penelitian Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Dengan nomor surat No. 

013/KEPK-SE/PE-DT/112024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan pengumpulan data yang 

dilakukan terhadap 92 responden mahasiswa D3 

Keperawatan Dan D3 Kebidanan Tingkat II,III 

Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Data Demografi (Jenis 

Kelamin, Usia, Agama, Suku) D3 

Keperawatan Dan D3 Kebidanan 

Tingkat II,III Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 

Berdasarkan tabel 1. dari 92 responden 

pada rentang usia 18-22 sebanyak 89 responden 

(96,7%) dan 23-26 sebanyak 3 responden (3,3%). 

Mayoritas agama kristen protestan sebanyak 53 

responden (56,5%), dan minoritas islam sebanyak 

1 responden (1,1%). Mayoritas jenis kelamin 

perempuan sebanyak 85 responden (92,4%) dan 

minoritas laki-laki sebanyak 7 responden (7,6%). 

Mayoritas Suku batak toba sebanyak 59 responden 

(64,1%), dan minoritas batak pakpak sebanyak 1 

responden (1,1%),dan minoritas batak simalungan 

sebanyak 1 responden (1,1%). Pendidikan 

mayoritas D3 keperawatan tingkat III sebanyak 33 

responden (35,9%), minoritas D3 kebidanan 

tingkat II sebanyak 16 responden (17,4%) dan 

minoritas D3 kebidanan tingkat III sebanyak 16 

responden (17,4%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Caring Behavior      

Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat II 

Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuesnsi 

caring behavior mahasiswa  D3 keperawatan 

tingkat II bahwa dari 27 responden dengan 

kategori baik sebanyak 19 responden (70,4%), dan 

kategori cukup sebanyak 3 responden (70,4%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Caring Behavior 

Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat 

III Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

  

 

Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi 

caring behavior mahasiswa D3 keperawatan 

tingkat III bahwa dari 33 responden dengan 

kategori baik sebanyak 17 responden (51,5%) dan 

kategori kurang sebanyak 2 responden (6,1%). 

Karakteristik F (%) 

Usia   

 18-22 tahun 89 96,7 

 23-26 tahun 3 3,3 

Total 92 100 

Agama   

Kristen 

Protestan 

52 56,5 

Katholik 39 42,4 

Islam 1 1,1 

Total 92 100 

Jenis kelamin   

Perempuan 85 92,4 

Laki-laki 7 7,6 

Total 92 100 

Suku   

Batak toba 59 64,1 

Batak karo 14 15,2 

Nias 13 14,1 

Batak pakpak 1 1,1 

Batak 

simalungun 

1 1,1 

Mentawai 4 4,3 

Total 92 100 

 

Karakteristik F (%)  

Pendidikan    

D3 Keperawatan 

Tingkat II 

27 29,3  

D3 Keperawatan 

Tingkat III 

33 35,9  

D3 Kebidanan 

Tingkat II 

16 17,4  

D3 Kebidanan 

Tingkat III 

16 17,4  

Total `92 100  

Caring 

Behavior 

F % 

Sangat Baik 5 18,5 

Baik 19 70,4 

Cukup 3 11,1 

Kurang 0 0 

Total 27 100 

Caring 

Behavi

or 

 F % 

Sangat Baik  11 33,3 

Baik  17 51,5 

Cukup  3 9,1 

Kurang  2 6,1 

Total  33 100 
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Tabel 4.. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Caring Behavior 

Mahasiswa D3 Kebidanan Tingkat II 

Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi 

caring behavior mahasiswa D3 kebidanan tingkat 

II bahwa dari 16 responden dengan kategori baik 

sebanyak 8 responden (50,0%), dan kategori cukup 

sebanyak 6 responden (37,5%) 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Caring Behavior 

Mahasiswa D3 Kebidanan Tingkat III 

Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuensi 

caring behavior mahasiswa D3 kebidan tingkat III 

bahwa dari 16 responden dengan kategori kategori 

baik sebanyak 11 responden (68,8%), dan kategori 

cukup sebanyak 1 responden (6,3%). 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jumlah keseluruhan 

Caring Behavior Mahasiswa D3 

Keperawatan Dan D3 Kebidanan 

Tingkat II,III Pada Saat Dinas Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2024. 

 

 Berdasarkan tabel 5.6. distribusi frekuensi 

jumlah keseluruhan caring behavior mahasiswa 

keperawatan dan kebidanan tingkat II,III bahwa 

dari 92 responden dengan kategori baik sebanyak 

55 responden (59,8%), dan sedangkan yang paling 

sedikit adalah kategori kurang sebanyak 2 

responden (2,2%). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa caring behavior mahasiswa D3 

keperawatan tingkat II pada saat dinas di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan diproleh hasil caring 

behavior kategori baik sebanyak 19 responden 

(70,4%), dan kategori cukup sebanyak 3 responden 

(11,1%). 

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

keperawatan tingkat II dalam kategori baik karena 

dari hasil indikator caring behavior bahwa  

mengatakan sebuah sikap, hubungan pribadi 

dengan pasien seperti peka terhadap kebutuhan 

pasien dan kondisinya, menunjukkan kasih sayang 

dan berempati dengan pasien, dan mengatakan 

tindakan yang berkaitan dengan kesejahteraan 

pasien, menunjukkan penerimaan dan mengakui 

pasien seperti bersikap jujur dalam menjawab 

pertanyaan yang ditanya oleh pasien saya tentang 

perkembangan kesehatannya. Hal ini juga 

dilakukan mahasiswa pada saat dinas di rumah 

sakit sehingga dapat melakukan caring behavior 

kepada pasien secara tulus. 

Asumsi peneliti didukung oleh Ferri et., al 

(2021), bahwa mahasiswa keperawatan 

mempertimbangkan caring sebagai hal mendasar 

untuk menghormati martabat pasien, 

mendengarkan pasien, melibatkan mereka dalam 

pengambilan keputusan. Faktanya dalam interaksi 

dengan pasien saat dinas di rumah sakit mahasiswa 

nada suara dan kata-kata yang tepat dianggap 

sebagai elemen penting hasil yang diamati dalam 

penelitian sejalan dengan literature mahasiswa 

sanggat mementingkan caring namun beberapa 

mahasiswa saat praktik caring terdapat cukup 

dikarenakan cukup berkomunikasi, empati kepada 

pasien. 

Asumsi penelitian didukung oleh 

Pragholapati & Hidayati (2023), menunjukkan 

bahwa caring mahasiswa berpengaruh terhadap 

perilaku dan jika caring sangat penting dilakukan 

seperti berlaku baik dan perhatian kepada orang 

lain, caring juga dapat dilakukan dari hal 

sederhana seperti memperhatikan kebersihan 

pasien dan didasari rasa tulus. Bahwa perawat 

yang memberikan caring terhadap pasien berarti 

perawat sudah menunjukkan perhatian, tanggung 
jawab atas perawatan yang diberikan kepada 

pasien. 

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

keperawatan tingkat II dalam kategori cukup 

karena dari hasil indikator caring behavior bahwa 

mengatakan pengasuhan dan ada selalu bersama 

Caring 

Behavior 

F % 

Sangat 

Baik 

2 12,5 

Baik 8 50,0 

Cukup 6 37,5 

Kurang 0 0 

Total 16 100 

Caring 

Behavior 

F % 

Sangat Baik 4 25,0 

Baik 11 68,8 

Cukup 1 6,3 

Kurang 0 0 

Total 16 100 

Caring 

Behavior 

F % 

Sangat 

Baik 

22 23,9 

Baik 55 59,8 

Cukup 13 14,1 

Kurang 2 2,2 

Total 92 100 

6,1% 

51,5% 
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pasien seperti memberi makan pasien,  merupakan 

sebuah sikap, hubungan pribadi dengan pasien 

seperti menjadi peka dan penuh perhatian terhadap 

kebutuhan pasien, merupakan membuat sifat yang 

sensiitve dan responsif terhadap kebutuhan pasien 

seperti tanggap dengan kebutuhan pasien dengan 

cepat, menunjukkan perhatian, belas kasih dan 

empati kepada pasien seperti membantu pasien 

dengan tulus dan pertolongan yang sungguh-

sungguh.  

Asumsi penelitian didukung oleh 

Mohamed (2022), mahasiswa dituntuk untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan sepanjang 

praktik seperti kemandirian, berpikir kritis, 

komunikasi, manajemen waktu, rasa tanggung 

jawab dan penilaain klinis dan mahasiswa 

mempunyai kepercayaan diri untuk keyakinan dan 

perasaan pecara diri terhadap diri sendiri, 

kemampuan, keterampilan untuk melaksanakan 

tindakan yang diperlukan dalam praktek di rumah 

sakit. 

Asumsi penelitian didukung oleh Faith 

(2023), caring dalam praktek di rumah sakit 

pentingnya caring behavior dalam mahasiswa 

untuk memberikan wawasan tentang caring seperti 

mengenai komunikasi efektif, dukungan 

emosional, dan professional dalam praktek dan 

menekan perlunya fakultas keperawatan dan 

intruktur klinis untuk menciptakan lingkungan 

yang peduli dan mendukung bagi mahasiswa 

selama berpendidikan sehingga mahasiswa akan 

memberikan perawatan pasien yang berkualitas 

tinggi. 

Berdasarkan hasil peneliian bahwa caring 

behavior mahasiswa D3 keperawatan tingkat III 

pada saat dinas di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan diproleh hasil caring behavior kategori 

baik sebanyak 17 responden (51,5%), dan kategori 

kurang sebanyak 2 responden (6,1%). 

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

keperawatan tingkat III dalam kategori baik karena 

dari hasil indikator caring behavior bahwa 

merupakan sebuah sikap, hubungan pribadi dengan 

pasien seperti menunjukkan rasa empati, cinta dan 

rasa hormat kepada pasien, terhadap kebutuhan 

pasien dan kondisinya, menunjukkan kasih sayang 

dan berempati dengan pasien, membangun 

kepercayaan hubungan dengan pasien, menyapa 

dan memperkenalkan diri kepada pasien, 

menunjukkan perhatian, belas kasih dan empati 

terhadap pasien seperti menunjukkan rasa kasih 

sayang, empati dan pelayanan yang tulus ketika 

merawat pasien, peka terhadap kebutuhan pasien, 

membantu pasien dengan tulus dan pertolongan 

yang sungguh-sungguh, memberikan kontak mata, 

senyum dan intonasi suara yang baik. 

 Asumsi penelitian didukung oleh Fadriyanti 

et al., (2020), mahasiswa pada saat praktik klinik 

hanya menemui pasien jika dipanggil oleh pasien, 

menunggu perintah pembimbing klinik atau 

perawat lainnya untuk melakukan pengukuran 

tanda-tanda vital, lebih banyak duduk dinurse 

station dari pada bersama pasien. Mahasiswa 

kurang memperhatikan kebutuhan pasien dan 

kurang tanggap dalam merespon kebutuhan pasien 

saat ditanya tentang pasien.  

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

keperawatan tingkat III dalam kategori kurang 

karena dari hasil indikator caring behavior bahwa 

pengasuhan dan ada selalu bersama pasien seperti 

memberi makan pasien, tindakan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan pasien, menunjukkan 

penerimaan dan mengakui pasien seperti 

memberikan kenyamanan dan sentuhan terapi 

kepada pasien, berkomunikasi dengan terbuka 

kepada pasien dan keluarganya.  

 Asumsi penelitian didukung oleh 

Rakinaung (2023), mengemukakan bahwa 

mahasiswa yang memiliki caring behavior cukup 

dan kurang baik dalam memberikan pelayanan 

perawatan dapat disebabkan oleh kurangnya 

pengalaman klinis yang dimiliki mahasiswa 

sehingga ketika berhadapan dengan pasien akan 
muncul perasaan cemas dan stress yang 

mempengaruhi caring behavior mahasiswa 

terhadap pasien. Mahasiswa  caring behavior 

mencakup kemampuan untuk memahami dan 

berdedikasi untuk meningkatkan kesehatan pasien 

dan keluarganya, maka dengan kesiapan 

mahasiswa untuk menjalani praktik di rumah sakit. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa caring behavior mahasiswa D3 kebidanan 

tingkat II pada saat dinas di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan diproleh hasil caring behavior 

kategori baik sebanyak 8 responden (50,0%), dan 

kategori cukup sebanyak 6 responden (37,5%). 

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

kebidanan tingkat II dalam kategori baik karena 

dari hasil indikator caring behavior merupakan 

sebuah sikap, hubungan pribadi dengan pasien 

seperti menunjukkan rasa empati, cinta dan rasa 

hormat kepada pasien, menunjukkan kasih sayang 

dan berempati dengan pasien, membangun 

kepercayaan hubungan dengan pasien, menyapa 

dan memperkenalkan diri kepada pasien, menjadi 

peka dan penuh perhatian terhadap kebutuhan 

pasien, membuat sifat yang sensitive dan responsif 

terhadap kebutuhan pasien seperti memberikan 

penguatan kepada pasien dan keluarga, tanggap 

dengan kebutuhan pasien dengan cepat, 

memberikan informasi tentang keperawatan dan 

harus memberikannya, mendampingi pasien ketika 

menjalani pengobatan, mengijinkan pasien dan 

anggota keluarganya untuk melakukan ritual 

ibadah terhadap keluarganya, menanggapi 

pertanyaan tentang kondisi pasien. 

Asumsi penelitian didukung oleh Permana 

et al., (2023), mahaiswa yang mengalami stress 

saat praktik berhubungan negative dengan caring 

behavior. Pembelajaran praktik klinis merupakan 

proses yang mendorong mahasiswa agar 

pengetahuan teoritis dan keterampilan 

psikomotoriknya dalam praktik sekaligus 

menge,bangkan profesionalismenya. Mahasiwa 
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merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses pembelajaran klinis dan mahasiswa yang 

telah mengambil pembelajaran praktik di klinik 

akan kesulitan termasuk ketakutan, perasaan 

tertekan, hambatan emosional, gugup, cemas, dan 

ketidaknyamanan 

Asumsi penelitian didukung oleh Dwinarta 

& Novieastari (2017), sebagai calon perawat 

mahasiswa harus dibekali dengan konsep caring 

yang memadai dan mengungkapkan bahwa 

mahasiswa baru telah memiliki wawasan yang 

komprehensif tentang caring behavior baik dari 

aspek teoritis maupun praktis dan wawasan 

tersebut semakin luas ketika memasuki dinas di 

rumah sakit namun mahasiswa baru masih tidak 

percaya diri untuk berkomunikasi dengan pasien 

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

kebidanan tingkat II dalam kategori cukup karena 

dari hasil indikator caring behavior bahwa 

membuat sifat yang sensitive dan responsif 

terhadap kebutuhan pasien seperti memberikan 

pendidikan kesehatan kepada pasien dan anggota 

keluarganya, menunjukkan perhatian, belas kasih 

dan empati terhadap pasien seperti memberikan 

kontak mata, senyum dan intonasi suara yang baik 

ketika berbicara, tindakan yang berkaitan dengan 

kesejahteraan pasien, menunjukkan penerimaan 

dan mengakui pasien seperti menerima pasien apa 

adanya.  

 Asumsi penelitian didukung oleh Astarini 

& manungkalit (2021), caring mahasiswa masih 

perlu ditingkatkan  untuk dapat memberikan 

pelayanan terbaik bagi pasien. Caring merupakan 

dasar penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa 

perawat karena perilaku ini akan memberikan 

pelayanan yang berkualitas bagi pasien, perawat 

dengan caring baik dapat menentukan intervensi 

yang berfokus pada pasien sehingga membuat 

perawat mampu untuk menentukan masalah dan 

solusi untuk masalah keperawaran tersebut dengan 

cepat. 

 Asumsi penelitian didukung oleh 

Lumbantobing et al.,(2019), perilaku caring yang 

mulai dilakukan dari sejak dini dimana mahasiswa 

belajar bersosialisasi dengan lingkungan, sesama 

mahasiswa dan belajar berinteraksi dengan pasien 

baik dilingkungan rumah sakit maupun puskesmas 

menjadi bekal untuk dapat melakukan asuhan 

keperawatan saat sudah bekeja dilayananan 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa caring 

behavior mahasiswa D3 kebidanan tingkat III pada 

saat dinas di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

diproleh hasil caring behavior kategori baik 

sebanyak 11 responden (68,8%), dan kategori 

cukup sebanyak 1 responden (6,3%). 

 Peneliti berasumsi caring behavior D3 

kebidanan tingkat III dalam kategori baik karena 

dari hasil indikator caring behavior bahwa 

merupakan sebuah sikap, hubungan pribadi dengan 

pasien seperti membangun kepercayaan hubungan 

dengan pasien, menjadi peka dan penuh perhatian 

terhadap kebutuhan pasien,  membuat sifat yang 

sensitive dan responsif terhadap kebutuhan pasien 

seperti memberikan penguatan kepada pasien dan 

keluarganya, tanggap dengan kebutuhan pasien 

dengan cepat, memuji dan mendukung pasien,  

memberikan pendidikan kesehatan kepada pasien 

dan anggota keluarganya, merupakan pengasuhan 

dan ada selalu bersama pasien seperti  

memberikian makan pasien, melatih kesabaran 

ketika mengambil keputusan bersama pasien dan 

keluarganya, sangat khawatir ketika kondisi pasien 

memburuk, kecewa ketika pasien tidak mengikuti 

pengobatan dan perawatan. 

Asumsi penelitian didukung oleh 

Mohamed (2022), mahasiswa dituntuk untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan sepanjang 

praktik seperti kemandirian, berpikir kritis, 

komunikasi, manajemen waktu, rasa tanggung 

jawab dan penilaain klinis dan mahasiswa 

mempunyai kepercayaan diri untuk keyakinan dan 

perasaan pecara diri terhadap diri sendiri, 

kemampuan, keterampilan untuk melaksanakan 

tindakan yang diperlukan dalam praktek di rumah 

sakit. 

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

kebidanan tingkat III dalam kategori cukup karena 

dari hasil indikator caring behavior bahwa 

membuat sifat yang sensitive dan responsif 

terhadap kebutuhan pasien seperti mendampingi 

pasien ketika menjalani pengobatan, bertanya 

tentang kemampuan pasien dan keluarganya, 

merupakan pengasuhan dan selalu ada bersama 

pasien seperti memandikan pasien kapanpun yang 

dia butuhka, sangat khawatir ketika kondisi pasien 

memburuk. 

Asumsi penelitian didukung oleh 

Rakinaung (2023), mengemukakan bahwa 

mahasiswa yang memiliki caring behavior cukup 

dalam memberikan pelayanan perawatan dapat 

disebabkan oleh kurangnya pengalaman klinis 

yang dimiliki mahasiswa sehingga ketika 

berhadapan dengan pasien akan muncul perasaan 

cemas dan stress yang mempengaruhi caring 

behavior mahasiswa terhadap pasien. Mahasiswa  

caring behavior mencakup kemampuan untuk 

memahami dan berdedikasi untuk meningkatkan 

kesehatan pasien dan keluarganya, maka dengan 

kesiapan mahasiswa untuk menjalani praktik di 

rumah sakit. 

Asumsi penelitian didukung oleh 

Lumbantobing et al.,(2019), perilaku caring yang 

mulai dilakukan dari sejak dini dimana mahasiswa 

belajar bersosialisasi dengan lingkungan, sesama 

mahasiswa dan belajar berinteraksi dengan pasien 

baik dilingkungan rumah sakit maupun puskesmas 

menjadi bekal untuk dapat melakukan asuhan 

keperawatan saat sudah bekeja dilayananan 

kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jumlah 

keseluruhan caring behavior mahasiswa D3 

keperawatan Dan D3 Kebidanan tingkat I, III pada 

saat dinas di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

25,0% 
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diproleh hasil caring behavior kategori baik 

sebanyak 55 responden (59,8%), dan sedangkan 

yang paling sedikit adalah kategori kurang 

sebanyak 2 responden (2,2%) . 

Peneliti berasumsi caring behavior D3 

keperawatan dan D3 kebidanan tingkat II,II dalam 

kategori baik karena dari hasil indikator caring 

behavior bahwa mengatakan sebuah sikap, 

hubungan pribadi dengan pasien seperti peka 

terhadap kebutuhan pasien dan kondisinya, 

menunjukkan kasih sayang dan berempati dengan 

pasien, mengatakan tindakan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan pasien, menunjukkan 

penerimaan dan mengakui pasien seperti bersikap 

jujur dalam menjawab pertanyaan yang ditanya 

oleh pasien saya tentang perkembangan 

kesehatannya. Hal ini juga dilakukan mahasiswa 

pada saat dinas di rumah sakit sehingga dapat 

melakukan caring behavior kepada pasien secara 

tulus. 

Asumsi penelitian didukung oleh 

Mujiyanti et al (2022), caring mahasiswa calon 

perawat, caring merupakan aspek penting 

mahasiswa keperawatan maupun kebidanan untuk 

diterapkan dalam praktik dan mendasari intervensi. 

Lima aspek dasar dalam mahasiswa adalah 

kemampuan memberikan perawatan, karakter 

pribadi, menolong, kemampuan komunikasi dan 

kemampuan membina hubungan. Peneliti 

berasumsi caring behavior D3 keperawatan dan 

D3 kebidanan tingkat II, II dalam kategori kurang 

karena dari hasil indikator caring behavior bahwa 

membuat sifat yang sensitive dan responsif 

terhadap kebutuhan pasien seperti mendampingi 

pasien ketika menjalani pengobatan, bertanya 

tentang kemampuan pasien dan keluarganya, 

merupakan pengasuhan dan selalu ada bersama 

pasien seperti memandikan pasien kapanpun yang 

dia butuhkan, sangat khawatir ketika kondisi 

pasien memburuk. 

 Asumsi penelitian didukung oleh Falah et 

al., (2021), mahasiswa kebidanan dalam 

melaksanakan praktik di rumah sakit perlu 

dikenalkan pada keadaan klinik yang nyata. 

Mahasiswa akan membutuhkan pengetahuan dan 

kepercayaan pada dirinya berperilaku dan 

bertindak sebagai seorang bidan, terdapat empat 

komponen sentral dalam mengajarkan tentang 

caring yaitu role model, percakapan, 

mempraktikan caring dan memberikan feedback.  

Gambaran mahasiswa caring secara umum 

dapat dilakukan dengan cara sepenuh hati yang 

diberikan mahasiwa kepada pasien seperti senyum, 

salam, sapa, sopan dan santun. Dan juga dapat 

diterapkan melalui rasa kepercayaan pasien kepada 

mahasiswa, membentuk sikap pertolongan, 

memberi sentuhan dan memberi rasa nyaman. Hal 

ini akan menyebabkan pasien merasakan rasa 

nyaman, aman dan lega saat dirawat di rumah 

sakit, caring behavior diberikan oleh perawat atau 

mahasiswa yang sedang dinas dirumah sakit agar 

pasien merasa puas dalam pelayanan yang 

diberikan. Caring juga harus dipraktikan dalam 

kehidupan sehari-hari agar caring behavior tumbuh 

secara alami kepada mahasiswa, oleh karena itu 

mahasiswa seharusnya benar-benar paham tentang 

konsep caring dan mampu menerapkannya dalam 

asuhan keperawatan maupun asuhan kebidanan. 

Dengan adanya membentuk, membangun 

menerapkan serta memahami caring perawat 

maupun calon perawat akan mudah menjalani 

tugasnya suatu saat nanti. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan 

jumlah sampel 92 responden makan didapatkan 

Gambaran caring behavior  mahasiswa D3 

Keperawatan Tingkat II Pada Saat Dinas Di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dengan 

kategori baik sebanyak 19 responden (70,4%) 

berjumlah 27 responden. D3 Keperawatan Tingkat 

III Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan dengan kategori baik sebanyak 

17 responden (51,5%) berjumlah 33 responden. D3 

Kebidanan Tingkat II Pada Saat Dinas Di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan dengan kategori baik 

sebanyak 8 responden (50,0%).D3 Kebidanan 

Tingkat III Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan dengan kategori baik sebanyak 

11 responden (68,8%) berjumlah 16 responden. 

Jumlah Keseluruhan Caring Behavior Mahasiswa 

D3 Keperawatan Dan D3 Kebidanan Tingkat II,III 

Pada Saat Dinas Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan dengan kategori baik sebanyak 55 

responden (59,8%) berjumlah 16 responden. 
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